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Abstract
Teenage years determines success in the future. Good teenagers are
who are responsible  to their  own success  in  the  future,  known as
future  orientation.  Given  how  important  future  orientation  is,
researchers examined variables which affect future orientation, thus
future orientation can be optimalized. Dimensions of social support
and  self-efficacy  chosen  as  independent  variables.  Respondents  of
this study were 326 students of one of high school in Jakarta. Future
orientation,  measured using Orientation Test–Revised developed by
Scheir,  Carver,  and Bridges (1994). Social  Support,  measured using
The Social Provisions Scale developed by Cutrona and Russel (1987).
Self-efficacy,  measured using General  Self-efficacy Scale developed
by Bosscher and Smit (1998). Instruments' validity were tested using
Confirmatory Factor Analysis  and data was analysed using Multiple
Regression  Analysis.  α=0.05,  result  of  this  study  shows  future
orientation was affected by dimensions of social support, self-efficacy,
and interaction between reassurance and self-efficacy with R-square
= 30.3%.
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Abstrak
Masa remaja menentukan keberhasilan dimasa mendatang. Remaja
yang baik adalah remaja yang bertanggungjawab atas keberhasilan
diri  di  masa  depan,  dalam istilah  psikologi  disebut  orientasi  masa
depan. Mengingat pentingnya orientasi masa depan, peneliti menguji
hal-hal yang mempengaruhi orientasi masa depan sehingga orientasi
masa  depan  remaja  dapat  dioptimalkan.  Dimensi  dari  dukungan
sosial dan self efficacy dipilih sebagai variabel independen. Partisipan
penelitian ini adalah 326 siswa SMA Negeri 29 Jakarta. Orientasi masa
depan  diukur  dengan  Life  Orientation  Test–Revised,  dikembangkan
oleh  Scheier,  Carver,  &  Bridges  (1994).  Dukungan  sosial  diukur
dengan The Social Provisions Scale, dikembangkan oleh Cutrona dan
Russell  (1987)  .  Self-efficacy  diukur  dengan  General  Self-Efficacy
Scale,  dikembangkan oleh Bosscher & Smit  (1998).  Instrumen diuji
validitasnya dengan Confirmatory Factor Analysis dan data dianalisis
dengan Multiple Regression Analysis. Dengan α=0.05, hasil penelitian
ini  menunjukkan  orientasi  masa  depan  dipengaruhi  oleh  dimensi
dukungan sosial,  self  efficacy, dan interaksi  antara reasurance dan
self efficacy secara signifikan, R-square=30.3%.
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PENDAHULUAN

Masa  depan adalah  hal  yang belum terjadi,  maka tidak  ada
satupun orang yang mengetahui masa depannya sebelum hal
itu  terjadi.  Pembentukan  tujuan  masa  depan  sudah  dimulai
ketika individu mencapai tahap remaja awal dimana ia mulai
membentuk kemampuan untuk merencanakan sesuatu di masa
depan.

Hasil  Sensus  penduduk  tahun  2010  yang
menginformasikan  jumlah  orang  yang  berusia  remaja  di
Indonesia sekitar 43,6 juta atau sekitar 9 persen dari 237,6 juta
total  penduduk  Indonesia.  Hasilnya  bahwa  masa  depan
kehidupan  remaja  di  masa  mendatang,  diprediksikan  akan
menghadapi  masalah  krusial.  Hal  itu  ditandai  dengan
perkembangan triad remaja, akhir-akhir ini sudah mengarah ke
perilaku  berisiko.  (Survey  Demografi  Kesehatan  Indonesia,
2012).

Seiring bertambahnya usia, remaja akan semakin tertarik
pada  tugas-tugas  perkembangannya,  seperti  pekerjaan  masa
mendatang,  pendidikan  dan  keluarga  masa  depan  mereka
(Nurmi, Poole, Kalakoski, 1994). Beberapa tugas perkembangan
normatif dari seorang remaja menurut Havighurst (1955, dalam
Hurlock,  1980)  antara  lain  mencapai  peran  maskulin  dan
feminim, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan
orang  dewasa  lainnya,  mencapai  kemandirian  ekonomi  dan
rasa  aman,  memilih  dan  mempersiapkan  pekerjaan,
mempersiapkan  pernikahan  dan  kehidupan  keluarga,  dan
membentuk  kemampuan  intelektual  dan  kompetensi  sebagai
warga  negara.  Berdasarkan  tugas-tugas  perkembangan
normatif  inilah  remaja  akan  menetapkan  tujuan  masa
depannya.

Orang  tua  berperan  cukup  penting  dalam  penentuan
orientasi  masa  depan  seorang  remaja,  tetapi  tahap
perkembangan  remaja,  seorang  remaja  juga  banyak
menghabiskan waktu dengan lingkungan sosialnya. Sehingga,
komunikasi  yang  dilakukan  serta  informasi  ataupun  yang
didapat  oleh  seorang  remaja  tidak  hanya  terbatas  dilakukan
oleh orang tua tetapi  juga oleh lingkungan sosialnya.  Hal  ini
menunjukkan  aspek-aspek  dukungan  sosial  memberikan
pengaruh terhadap pembentukan orientasi  masa depan pada
remaja.



McCabe  &  Barnett  (2000)  melihat  adanya  keterlibatan
orang tua serta lingkungan sosial seseorang dan menemukan
bahwa  remaja  yang  memandang  adanya  dukungan  dan
keterbukaan  dari  orang  dekat  mereka  akan  mendapatkan
orientasi masa depan yang lebih positif dari pada remaja yang
kurang mendapatkan dukungan sosial.
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Dari  perspektif  teoritis,  harapan  tentang  masa  depan
merupakan hal yang penting karena mereka berfungsi sebagai
motivator kuat untuk membuat keputusan yang di ambil saat
ini (Nurmi, 1993). Bagi seorang remaja untuk dapat memenuhi
tugas-tugas  perkembangannya,  remaja  juga  secara  langsung
harus memiliki self-efficacy yang baik. Keyakinan individu akan
kemampuannya  untuk  mengorganisasikan  dan  melakukan
suatu  tindakan  yang  digunakan  untuk  meraih  suatu  kinerja
yang  direncanakan  ataupun  keyakinan  bahwa  seseorang
memiliki  kemampuan  yang  dibutuhkan  untuk  menghasilkan
hasil tertentu dalam suatu domain atau situasi tertentu dengan
tindakannya  sendiri,  telah  digunakan  untuk  memprediksi
berbagai hasil, termasuk tujuan karir anak-anak dan remaja di
masa mendatang (Bandura, Barbaranelli , Caprara, & Pastorelli,
2001).

Self-efficacy  dan  pencapaian  seseorang  membaik  ketika
individu menentukan  tujuan  yang  spesifik,  terfokus,  dan
menantang.  (Bandura,  2001).  Bandura  dan  rekan  telah
mengusulkan  bahwa  self-efficacy merupakan  salah  satu
mekanisme yang membentuk individu dalam membangun diri
mereka sendiri.

Nurmi  (1993)  menunjukkan  bahwa  dalam  banyak
kebudayaan,  masa remaja merupakan masa di  mana norma-
norma  sosial  dan  harapan  mendorong  remaja  ke  arah
pemikiran  untuk  berorientasi  pada  masa  depan,  di  mana
mereka sedang mempersiapkan untuk transisi menjadi dewasa,
belajar  tentang  preferensi  dan  kepentingan  yang  akan
membentuk pilihan mereka berhubungan dengan pendidikan,
pekerjaan,  dan  hubungan  pribadi  antara  domain  lainnya.
Sebagai  seorang  remaja,  seseorang  mulai  terlibat  dalam
pertimbangan  tujuan  masa  depan  dan  keinginan  mereka,
mereka menjadi peserta aktif dalam membentuk pembangunan
mereka sendiri, memilih opsi untuk mengejar didasarkan pada
apa yang tersedia. (Beal, 2011).

Orientasi Masa Depan
Orientasi masa depan merupakan kemampuan seorang individu
untuk merencanakan masa depan yang merupakan salah satu
dasar  dari  pemikiran  seorang  manusia.  Selain  itu  orientasi
masa depan ini menggambarkan bagaimana seorang individu
memandang  dirinya  sendiri  di  masa  mendatang,  gambaran
tersebut  membantu  individu  dalam  menempatkan  dan



mengarahkan dirinya untuk mencapati apa yang ingin diraihnya
(Nurmi, 1991).
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Menurut  Nurmi  (1989)  orientasi  masa  depan  dapat
digambarkan  melalui  tiga  dimensi  yang  berinteraksi  dengan
skemata di masa depan dan perkembangan yang antisipasinya
yang  mesencakup  dimensi  motivation,  planning,  dan
evaluation.  Motivasi  mengacu  pada  minat  individu  di  masa
depan,  aktivitas  perencanaan  mengacu  pada  bagaimana
individu  merealsasikan  minat  mereka,  dan evaluasi  berisikan
penilaian terhadap kemungkinan terealisasinya minat.

Ada  beberapa  hal  yang  dapat  mempengaruhi  orientasi
masa depan. Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang
berbeda. Faktor tersebut antara lain keluarga, dukungan orang
tua, usia, jenis kelamin, konsep diri dan self-efficacy.

Dukungan Sosial
Weiss  (dalam  Cutrona,  1987)  menyatakan  bahwa  dukungan
sosial merupakan suatu proses hubungan yang terbentuk dari
individu  dengan  persepsi  bahwa  seseorang  dicintai  dan
dihargai, disayang, untuk memberikan bantuan kepada individu
yang  mengalami  tekanan-tekanan  dalam  kehidupannya.  Ada
enam  dimensi  dukungan  sosial,  antara  lain:  Attachment
(Kelekatan), Social Integration (Integrasi Sosial), Reassurance of
Worth (Adanya pengakuan), Reliable Alliance (Ketergantungan
untuk  dapat  diandalkan),  Guidance  (Bimbingan),  dan
Opportunity  for  Nurturance  (Kesempatan  untuk  merasa
dibutuhkan).

Self-efficacy
Menurut Bosscher & Smit (1998) self-efficacy adalah keyakinan
seseorang dalam memahami kemampuannya untuk mengatur
dan  melaksanakan  perilaku  tertentu  yang  diperlukan  untuk
menghasilkan pencapaian dari tugas yang dimiliki.

Ada  tiga  dimensi  dari  self-efficacy,  yaitu:  Initiative,
merupakan kesediaan seseorang untuk berperilaku lebih dulu.
Dimensi  ini  mengacu  pada  perilaku  individu  untuk  siap
menghadapi suatu situasi.  Effort, Merupakan kesediaan untuk
berusaha  dalam  menyempurnakan  perilaku,  ini  berkaitan
dengan keyakinan dalam menghadapi tantangan.  Persistence,
Merupakan ketekunan dalam menghadapi kesulitan.

Interaksi Reassurance of Worth dan Self-Efficacy



Interaksi  adalah  saling  ketergantungan  antar  independent
variable dalam  mempengaruhi  dependent  variable.  Menurut
Bandura (1995) dukungan sosial
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mempunyai hubungan teoritis dengan self-efficacy. Salah satu
aspek dukungan sosial adalah reassurance of worth.

Menurut  penelitian  Wenzel  (1993)  Dukungan  sosial
mempengaruhi  self-efficacy,  beberapa  aspeknya  yaitu
reassurance  of  worth  dan guidance  memiliki  hubungan yang
lebih erat terkait dengan self-efficacy daripada dukungan sosial
secara  keseluruhan.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
adanya pengakuan dari pihak lain membuat persepsi seseorang
berubah. Perasaan dimana kompetensi, keterampilan, dan nilai
sebagai  orang  yang  diakui  telah  memberi  pengaruh  dalam
membangun self-efficacy seseorang.

METODE

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri
29 Jakarta  yang berjumlah  326 orang (145 laki-laki  dan 181
perempuan). Yang berusia 15-17 tahun.

Metode sampling
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan teknik cluster  sampling.  Dimana
dilakukan pengundian secara acak kepada kelas pada populasi.

Prosedur
Penelitian ini menggunakan  multiple regression analysis yang
terdiri  dari  1  DV  dan  8  IV.  Orientasi  Masa  Depan  menjadi
dependent  variable lalu  dimensi  dari  dukungan  sosial
(attachment, social  integration, reassurance of worth, reliable
alliance,  guidance,  opportunity  for  nurturance), self-efficacy,
serta variabel interaksi  reassurance of worth dan  self-efficacy
dijadikan independent variable.

Untuk mengukur orientasi masa depan, maka dibuat alat
ukur berdasarkan modifikasi dari alat ukur Life Orientation Test
– Revised (LOT-R)  yang  dikembangkan  oleh  Scheier,  M.  F.,
Carver, C. S., & Bridges, M. W. (1994), yang berisi 10 item.

Lalu  untuk  mengukur  dukungan  sosial,  peneliti
menggunakan  alat  ukur  yang  diadaptasi  dari  teori  yang
dikemukakan  Weiss  (dalam  Cutrona,  1987)  yang
mengemukakan adanya 6 (enam) komponen dukungan sosial
yang  disebut  sebagai  “The  Social  Provision  Scale”,  adapun
komponen-komponen tersebut adalah: Attachment (Kelekatan),



Social  Integration (Integrasi  Sosial),  Reassurance  of  Worth
(Adanya pengakuan), Reliable Alliance
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(Ketergantungan  untuk  dapat  diandalkan),  Guidance
(Bimbingan),  dan  Opportunity  for  Nurturance  (Kesempatan
untuk merasa dibutuhkan). Skala ini terdiri dari 30 item dengan
model  likert  skala  1  sampai  4  (Sangat  Tidak  Setuju,  Tidak
Setuju, Setuju, Sangat Setuju).

Alat ukur self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  alat  ukur  General  Self-Efficacy  Scale (GSES-12)  yang
dikembangkan oleh Bosscher & Smit (1998) yang berjumlah 15
item.

Semua  alat  ukur  diuji  validitasnya  dengan  CFA  dengan
menggunakan 3 kriteria untuk item yang valid yaitu: muatan
faktor tidak boleh negative, t-value > 1.96 atau > -1.96 dan
jumlah korelasi kesalahan antar item maksimal 3.

HASIL

Tabel 1
Hasil Penelitian

ANOVA

R2 Sig R Square
.303 .000

Coefficients

Unstandardize
d Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.

Error

1 (Constant) -26.884 13.697 -1.963 .051
Attachment .010 .064 .010 .158 .875

Social -.191 .071 -.146 -2.687 .008
Reassurance 1.079 .256 1.065 4.219 .000

Reliable .239 .068 .203 3.490 .001
Guidance -.025 .065 -.024 -.392 .695

Opportunity .097 .066 .081 1.476 .141
Self-efficacy 1.170 .258 1.171 4.537 .000

Interaksi -.017 .005 -1.324 -3.337 .001
Reassurance*Self

efficacy

Berdasarkan  data  pada  tabel  di  atas  dapat  kita  lihat
bahwa perolehan R2 sebesar 0.303 atau 30,3%. Artinya proporsi
varians dari orientasi masa depan yang dijelaskan oleh semua
independent variable dalam penelitian ini
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adalah sebesar 30,3 %, sedangkan 69,7 % lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Lalu, diketahui bahwa nilai Sig. pada kolom paling kanan
adalah sebesar 0.000. Dengan demikian diketahui bahwa nilai
Sig.  < 0.05,  maka hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
yang  signifikan  dari  dimensi  dukungan  sosial  (attachment,
social  integration,  reassurance  of  worth,  reliable alliance,
guidance,  opportunity  for  nurturance), self-efficacy,  variabel
interaksi reassurance  of  worth  dan self-efficacy  terhadap
orientasi  masa  depan  diterima. Artinya,  ada  pengaruh  yang
signifikan  dari  attachment,  social  integration, reassurance  of
worth,  reliable alliance, guidance, opportunity for nurturance,
self-efficacy,  interaksi reassurance  of  worth  dan self-efficacy,
terhadap orientasi masa depan pada remaja.

Penjelasan dari nilai koefisien regresi yang diperoleh pada
masing-masing IV adalah sebagai berikut:
1. Variabel attachment: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar

0.010  dengan  Sig.  sebesar  0.875  (Sig.  >  0.05),  dengan
demikian  attachment tidak  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap orientasi masa depan.

2. Variabel  social  integration:  diperoleh  nilai  koefisien  regresi
sebesar  -0.191  dengan  Sig.  sebesar  0.008  (Sig.  <  0.05),
dengan  demikian  social  integration memiliki  pengaruh
signifikan terhadap orientasi masa depan dengan arah yang
negatif. Dapat diartikan jika skor social integration seseorang
itu tinggi maka skor orientasi masa depannya akan rendah,
begitupun sebaliknya.

3. Variabel  reassurance  of  worth:  diperoleh  nilai  koefisien
regresi  sebesar  1.079  dengan  Sig.  sebesar  0.000  (Sig.  <
0.05),  dengan  demikian  reassurance  of  worth  memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  orientasi masa  depan.
Nilai koefisien regresi  yang positif  dapat diartikan jika skor
reassurance  of  worth  seseorang  itu  tinggi  maka  skor
orientasi masa depannya akan tinggi ataupun sebaliknya.

4. Variabel  reliable  alliance:  diperoleh  nilai  koefisien  regresi
sebesar  0.239  dengan  Sig.  sebesar  0.001  (Sig.  <  0.05),
dengan demikian  reliable  alliance memiliki  pengaruh  yang
signifikan  terhadap  orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien
regresi yang positif dapat diartikan jika skor reliable alliance
seseorang  itu  tinggi  maka  skor  orientasi  masa  depannya
akan tinggi ataupun sebaliknya.



5. Variabel  guidance:  diperoleh nilai  koefisien regresi  sebesar
-0.025  dengan  Sig.  sebesar  0.695  (Sig.  >  0.05),  dengan
demikian  guidance tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap orientasi masa depan.
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6. Variabel  opportunity for nurturance: diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar  0.097  dengan  Sig.  sebesar  0.141  (Sig.  >
0.05),  dengan  demikian  opportunity  for  nurturance  tidak
memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap orientasi masa
depan.

7. Variabel self-efficacy: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar
1.170 dengan Sig. sebesar 0.000 (Sig. < 0.05), dengan self-
efficacy memiliki  pengaruh  yang  signifikan  terhadap
orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien  regresi  yang  positif
dapat  diartikan  jika  skor  self-efficacy seseorang  itu  tinggi
maka  skor  orientasi  masa  depannya  akan  tinggi  ataupun
sebaliknya.

8. Variabel  interaksi  dari  reassurance  of  worth dan  self-
efficacy :  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  sebesar  -0.017
dengan Sig. sebesar 0.001 (Sig. < 0.05), dengan demikian
variabel  interaksi  ini  memiliki  pengaruh  negatif  yang
signifikan  terhadap  orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien
regresi yang negatif dapat diartikan, semakin tinggi hasil kali
variabel  reassurance  of worth  dan self-efficacy  maka
orientasi masa depannya akan rendah.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Ada  pengaruh  yang  signifikan  secara  bersama-sama  dari

attachment, social integration, reassurance of worth, reliable
alliance, guidance, opportunity for nurturance, self-efficacy,
variabel  interaksi  antara reassurance  of  worth  dan self-
efficacy,  serta  usia  dan  jenis  kelamin  terhadap  orientasi
masa depan pada remaja dengan proporsi  varians sebesar
30.8%.

2. Berdasarkan  koefisien  regresinya,  terdapat  lima  variabel
independen yang signifikan pengaruhnya terhadap orientasi
masa depan yaitu  social integration, reassurance of worth,
reliable alliance,  self  efficacy,  interaksi  antara self-efficacy
dan reassurance of worth.  Artinya kelima variabel tersebut
memberi pengaruh yang signifikan terhadap orientasi masa
depan.

3. Variabel  yang  dominan  mempengaruhi  DV  dilihat  dari
besarnya Standardized coefficients (beta). Pada penelitian ini
didapatkan  IV  yang paling  besar  pengaruhnya  terhadap
orientasi  masa  depan  adalah  variabel  interaksi  antara
reassurance of worth dan self-efficacy dengan beta = -1.324



4. Variabel  reassurance  of  worth dan  self-efficacy memiliki
saling ketergantungan dalam mempengaruhi orientasi masa
depan,  diketahui  apabila  dilakukan  analisis  interaksi  pada
dua IV tersebut akan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap orientasi masa depan.
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DISKUSI

Social  integration  memiliki  pengaruh  signifikan  dengan  arah
yang negatif terhadap orientasi masa depan dengan koefisien
regresi sebesar -0.188 (0.009 < 0.05). Dari arah yang negatif
tersebut dapat diartikan jika skor social integration seseorang
itu  tinggi  maka  skor  orientasi  masa  depannya  akan  rendah,
begitupun  sebaliknya.  Temuan  ini  tidak  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rarasati, dkk (2012)
yang  menyatakan  bahwa  orang  tua  dan  lingkungan  di
sekitarnya adalah orang yang paling penting dalam lingkungan
mereka  yang  dapat  sangat  mendukung  pencapaian  remaja
pada masa depan.

Temuan ini dapat terjadi karena  social  integration dalam
konteks  remaja  lebih  banyak  terpengaruh  oleh  lingkungan
bukan orang tua, sehingga remaja tidak mendapatkan kontrol
tentang apa saja hal  yang diterima dari  lingkungannya.  Lalu
pada  usia  remaja,  seseorang  lebih  banyak  menghabiskan
waktunya  bersama  dengan  temannya  dibanding  dengan
keluarga  sehingga  banyak  pengaruh  dan  dukungan  yang
didapat dari lingkungan pergaulan yang tidak terkontrol  lebih
dahulu positif ataupun negatifnya.

Reassurance  of  worth  memiliki  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap orientasi masa depan. Nilai koefisien regresi
yang positif  sebesar 1.031 (0.000 < 0.05) menunjukkan arah
hubungan  yang  positif  antara  reassurance  of  worth  dan
orientasi  masa  depan.  Dari  arah  hubungan  tersebut dapat
diartikan  jika  skor  reassurance  of  worth seseorang itu  tinggi
maka  skor  orientasi  masa  depannya  akan  tinggi  ataupun
sebaliknya.  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Trommsdorf
(1983)  yang  mengungkapkan  bahwa  proses  interaksi  antara
individu dengan ekspektasi diri dari lingkungan sosialnya akan
mempengaruhi  orientasi  masa  depan  yang  dibentuk  oleh
individu.  Seorang  remaja  yang  diharapkan  dan  diakui  untuk
berhasil  di  masa  depan  oleh  lingkungan  sosialnya  ternyata
optimis dalam orientasi masa depan serta memiliki keyakinan
untuk mengontrol dirinya menghadapai masa depan.

Reliable alliance memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien  regresi  yang
positif  sebesar  0.235  (0.001  <  0.05)  menunjukkan  arah
hubungan  yang  positif  antara  reliable alliance  dan  orientasi
masa depan. Dari arah hubungan tersebut dapat diartikan jika



skor  reliable alliance seseorang itu tinggi maka skor orientasi
masa  depannya  akan  tinggi  ataupun  sebaliknya.  Temuan  ini
sejalan dengan
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penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa remaja memiliki
pandangan lebih optimis  tentang masa depan mereka ketika
mereka  menerima  dukungan  orangtua  (McCabe  &  Barnett,
2000).

Self-efficacy  memiliki  pengaruh  positif  yang  signifikan
terhadap orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien  regresi  yang
positif  sebesar  1.119  (0.000  <  0.05)  menunjukkan  arah
hubungan yang positif antara  self-efficacy dan orientasi masa
depan. Dari arah hubungan tersebut dapat diartikan jika skor
self-efficacy seseorang  itu  tinggi  maka  skor  orientasi  masa
depannya  akan  tinggi  ataupun  sebaliknya.  Penelitian
sebelumnya  menjelaskan  bahwa  self-efficacy  dimaksudkan
untuk  membentuk  gambaran  keseluruhan,  tingkat komitmen,
dan jumlah motivasi untuk mencapai aspirasi tertentu (Bandura
et al., 2001).

Variabel  interaksi  antara  reassurance  of  worth dan  self-
efficacy memiliki  pengaruh  negatif  yang  signifikan  terhadap
orientasi  masa  depan.  Nilai  koefisien  regresi  yang  negatif
sebesar  -0.016  (0.002  <  0.05)  menunjukkan  arah  hubungan
yang negatif  antara variabel  interaksi  ini  dan orientasi  masa
depan.  Berdasarkan  penelitian  Wenzel  (1993)  menunjukkan
bahwa adanya  pengakuan dari  pihak  lain  membuat  persepsi
seseorang  berubah.  Perasaan  dimana  kompetensi,
keterampilan,  dan  nilai  sebagai  orang  yang  diakui  telah
memberi pengaruh dalam membangun self-efficacy seseorang.

Pengaruh  yang diberikan  dapat  berupa pengaruh positif
ataupun negatif, dari pengaruh tersebut akan dihasilkan suatu
pandangan  baru  tentang  bagaimana  seseorang  memandang
persepsinya.  Temuan  tersebut  juga  menunjukkan  bahwa
pengaruh  reassurance  of  worth dalam  membangun  self-
efficacy  adalah  hal  yang  unik.  Persepsi  bahwa  orang  lain
memiliki keyakinan  dalam  kemampuan  dan  keterampilan
mereka telah memfasilitasi  ataupun membatasi  rasa percaya
diri seseorang.

Sedangkan rasa percaya diri seseorang merupakan bagian
dari  persepsi  seseorang dalam memandang masa  depannya.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  reassurance  of  worth
memiliki  saling  ketergantungan  dengan  self-efficacy dalam
mempengaruhi orientasi masa depan.
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